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Abstract:This research aims to know how big the influence of quantum teaching 
learning method is towards learning result in basic technique forehandstrike for 
Junior High School student number 16, class VIII E Pontianak, West Borneo. This 
research used experimental method. The design used was Pre-Experimental 
Design. The samples in this research were 36 students. The result of forehand 
strike was known that tcount>ttable (35, 77>2,031) and could be concluded that 
hypothesis was accepted, it meant there was influence. There was a progress in 
forehand strike by 21, 7 %. The conclusion, based on forehand strike which was  
given treatment, where mean posttest was bigger than mean pretest (27,4>22,5), 
indicated that students’ learning result in basic technique forehand strike for 
Junior High School number 16 class VIII E Pontianak increased.   
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
pengaruh metode pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar teknik 
dasar pukulan forehand pada siswa kelas VIII E SMP Negeri16 Kota Pontianak 
Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. 
Bentuk desain eksperimen menggunakan Pre-Eksperimental Design. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 36 orang. Hasil tes pukulan forehand diketahui thitung > 
ttabel (35,77> 2,031) dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh. Terjadi perubahan peningkatan pada tes pukulan forehand 
sebesar 21,7%. Kesimpulannya berdasarkan dari hasil tes pukulan forehand 
setelah diberi perlakuan (treatment), dimana mean posttest lebih besar dari mean 
pretest (27,4 > 22,5), hal ini berarti hasil belajar teknik dasar pukulan forehand 
pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 16 Pontianak mengalami peningkatan.  








endidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi 
peserta didik, baik bagi pertumbuhan fisik maupun kebugaran dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, guru harus selalu berpikir kreatif untuk 
merangsang peserta didik untuk bergerak dengan gembira. Karena dalam 
pendidikan jasmani siswa dituntut untuk meningkatkan aspek kognitif dan afektif 
serta aspek psikomotor atau geraknya yang berkembang secara seimbang dari 
ketiga aspek tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 16 
Pontianak ternyata, terdapat beberapa permasalahan. Diantaranya adalah 
rendahnya hasil belajar teknik dasar pukulan forehand di SMP Negeri 16 
Pontianak yang disebabkan, karena metode yang digunakan kurang tepat sehingga 
siswa tidak fokus melakukan tugas dari guru misalnya pada saat siswa melakukan 
gerakan, guru tidak memperhatikan gerakan yang dilakukan siswa, sehingga 
terlihat kesalahan dalam gerakan tersebut diabaikan begitu saja tanpa melakukan 
evaluasi atau penyempurnaan gerakan. Selain itu, guru hanya menjelaskan sesaat 
dan siswa melakukan gerakan semaunya sendiri atau guru membebaskan siswa 
bermain. Dengan demikian, siswa hanya melakukan gerakan tanpa memahami 
teknik dasar pukulan forehand yang baik dan benar.  
Aktivitas siswa di dalam proses belajar mengajar tidak seluruhnya 
mengikuti pembelajaran dengan baik misalnya, sebagian siswa ada yang bermain 
dan ada yang tidak mengikuti pembelajaran. Dari pengamatan yang peneliti 
lakukan, siswa melakukan pukulan forehand kurang sempurna misalnya, siswa 
melakukan pukulan forehand tanpa menggerakan kaki dan pinggang. Siswa 
melakukan pukulan forehand hanya menggunakan tangan saja. Akibatnya bola 
yang dipukul melambung tinggi, menyangkut net dan tidak mengenai daerah 
pertahanan lawan. Pada dasarnya hal tersebut tidak perlu terjadi apabila guru 
dapat menemukan sesuatu yang tepat dalam pembelajaran. Misalnya, metode 
pembelajaran quantum teaching.  
Metode pembelajaran quantum teaching sangat tepat digunakan di SMP 
Negeri 16 Pontianak agar pembelajaran lebih terfokuskan dan permasalahan yang 
dialami siswa dapat segera terpecahkan. Quantum teaching adalah usaha 
menciptakan suasana belajar yang nyaman, dengan cara memanfaatkan unsur 
yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di 
dalam kelas sehingga terjadi antusiasme pada peserta didik untuk mengikuti 
proses belajar dan akhirnya siswa memahami materi yang telah disampaikan. 
Sehingga tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran dapat tercapai misalnya, 
pada pembelajaran pembelajaran tenis meja. Dengan metode yang tepat maka, 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Maksudnya secara efektif 
adalah materi yang disampaikan dipahami dengan baik, sedangkan secara efisien 
adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
Tenis meja merupakan olahraga individu yang biasa juga disebut olahraga 




satu permainan bola kecil tenis meja dimainkan di atas sebuah meja tenis”. Tenis 
meja adalah sejenis olahraga dan permainan indoor yang populer. Pemain akan 
memukul bola yang mondar mandir di atas sebuah meja yang memiliki jaring di 
tengahnya menggunakan pemukul atau bet. Pemain hanya bisa memukul bola 
tersebut setelah bola dipantulkan sekali dibagiannya, dan harus 
mengembalikannya agar pantulan ke bagian lawan. Permainan ini bisa dimainkan 
secara tunggal atau ganda. Permainan ini cepat dan membutuhkan reaksi cepat. 
Permainan yang mahir bisa memberikan "putaran" pada bola, yang membuatnya 








                Gambar 1 
       Pukulan Forehand 
Pelaksanaan dalam tata cara pukulan forehand ada berbagai macam 
gerakan seperti pendapat Ngatiyono (2004:21) adalah sebagai beikut: pelaksanaan 
pukulan forehand adalah melangkah kemudian condongkan badan ke depan dan 
ke kanan dengan sedikit memutar badan, rendahkan kedua lutut dengan rileks. 
Tarik bet ke belakang dengan kepala bet menghadap ke lantai dan lengan agak ke 
bawah. Pergelangan tangan diluruskan. Begitu bola datang memantul meja, pukul 
dengan ayunan penuh dan bet menggesek bagian belakang bola. 
Menurut Bobbi Deporter dkk (2010:33) mengatakan “quantum teaching 
mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar”. 
Quantum teaching adalah konsep mengaplikasikan cara-cara baru yang 
memudahkan proses belajar mengajar, yang menjadikan segala sesuatu menjadi 
berarti, setiap kata, pikiran, sebagai panduan praktis dalam mengajar yang 
berusaha mengakomodir setiap bakat siswa atau menjangkau bakat siswa. Guru 
sangat diharapkan sebagai aktor yang mampu memainkan berbagai gaya belajar 
anak, seakan-akan memimpin suatu konser dengan memanfaat ruang-ruang kelas 
yang memadukan berbagai instrumen pembelajaran sehingga tercipta komposisi 
yang menggerakkan siswa dari keberagaman tersebut. Quantum teaching 
bertujuan untuk membiasakan belajar dengan nyaman dan menyenangkan bagi 
peserta didik sehingga pembelajaran terlaksana dengan baik. Quantum teaching 
merupakan konsep yaag diturunkan dari quantum learning yang mempunyai 
motto biasakan belajar yang nyaman dan menyenangkan. Menurut Bobbi 
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Deporter dan Mike Hernacki (2010:16), mendefinisikan quantum learning,” 
sebagai interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya”. Maksudnya 
dalam dunia pendidikan yaitu energi dalam pembelajaran yang menyenangkan 
tersebut akan mendorong untuk menuju ke cahaya kesuksesan belajar. Jadi, 
Quantum Teaching menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengan cara 
menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui 
interaksi yang terjadi di dalam kelas.  
Dalam proses pembelajarannya siswa mulai melakukan latihan 
fundamental tenis meja seperti memegang bet, latihan perkenaan bola ke bet. 
Selanjutnya masuk pada inti pembelajaran guru mendemonstrasikan teknik dasar 
pukulan forehand, kemudian siswa melakukannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. Kemudian siswa berinteraksi kepada gurunya, ataupun siswa 
berinteraksi dengan siswa tentang apa kendalan atau kesalahan yang dilakukan 
baik itu dari gerakan tangan, kaki, pinggang, dan sebagainya. Selanjutnya dari 
kesalahan tersebut guru melakukan suatu pembenaran dan siswa disilahkan untuk 
mengevaluasi kesalahannya tersebut. Pada kegiatan belajar mengajar tersebut, 
ketika siswa melakukan praktek musik juga dimainkan sebagai pendukung 
suasana dan apabila guru ingin berbicara maka musik dimatikan agar siswa 
terfokuskan ke arah guru. Seperti itu lah pembelajaran quantum teaching selama 
penelitian setiap pertemuannya dilaksanakan.  
METODE 
Menurut Sugiyono (2012:3) “secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Menurut Sugiyono (2010:107) “Metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen, menurut Zuldafrial 
(2006:6) “Metode Eksperimen adalah suatu metode penelitian yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang hubungan sebab akibat antara variabel 
dalam kondisi yang terkontrol”. Sedangkan menurut Gay (1981), dalam buku 
Emzir (2012:63-64) ”menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen 
merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar 
hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat)”.  
Menurut Amirul Hadi (1998: 205) menyatakan “variabel penelitian 
ditentukan oleh landasan teoristisnya dan kejelasannya ditegaskan oleh hipotesis 
penelitian”. Oleh karena itu, apabila landasan teoritis suatu penelitian berbeda, 
akan berbeda pula variabelnya.  Adapun variabel bebas dan variabel terikatnya 
sebagai berikut: Menurut Zuldafrial (2009:15) “variabel bebas adalah variabel 
yang menentukan atau mempengaruhi ada atau munculnya variabel yang lain 
yang disebut variabel terikat”. Sedangkan menurut Sugiyono (2010:61) “Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat”. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
metode pembelajaran quantum teaching. Menurut Zuldafrial (2009:15) “variabel 
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terikat adalah variabel yang ada atau munculnya ditentukan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas”. sedangkan menurut Sugiyono (2010:61) “Variabel terikat yang di 
pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Pada 
penelitian ini variabel terikatnya yaitu kemampuan pukulan forehand. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian”. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII 
E SMP Negeri 16 Pontianak. “Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 
sampel jenuh adalah semua anggota populasi dijadikan sampel” (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 180). Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII E yaitu berjumlah 36 siswa. 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 
penilaian dengan menggunakan lembar penilaian berupa kisi-kisi observasi 
penilaian yang telah divaliditasi. Adapun teknik pengumpulan data: 
a. Pretest 
Pretest merupakan tes yang diberikan pada siswa sebelum siswa diberi 
perlakuan, dimana pretest ini bertujuan mengetahui kemampuan awal siswa 
dalam melakukan aktivitas pukulan forehand. Adapun tatacara pelaksanaannya 
adalah sebagai berikut: 
1) Siswa dibariskan dan melakukan pemanasan sebelum perlakuan tes. 
2) Siswa dipanggil sesuai urutan absen. 
3) Siswa melakukan tes pukulan forehand sebanyak 3 kali kesempatan dan 
dinilai bentuk teknik pukulannya. 
b. Perlakuan 
Perlakuan yang diberikan adalah proses pembelajaran teknik dasar pukulan 
forehand sebagai fundamental untuk menguasai permainanan tenis meja 
dengan menggunakan metode quantum teaching dalam strategi pembelajaran 
tenis meja. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006:105) menyatakan 
“suatu proses belajar mengajar tentang suatu pengajaran dinyatakan berhasil 
apabila tujuan instruksional khusus (TIK)-nya dapat tercapai”. Apabila siswa 
telah menguasai dan memahami dengan benar teknik dasar pukulan forehand 
yang sesuai dengan tahapannya, maka akan dilanjutkan dengan post test. proses 
pembelajaran pukulan forehand tenis meja ini mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) maka, perlakuan yang diberikan dilaksanakan 
3 (tiga) kali pertemuan. Jadi, jumlah hari dalam perlakuan yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 3 hari termasuk 1 kali tes awal (pretest) dan 1 tes 
akhir (posttest). Adapun alasannya dilaksanakan 3 kali pertemuan karena 
didalam 3 pertemuan tersebut sudah ada perubahan peningkatan dalam teknik 
dasar pukulan forehand pada siswa SMP Negeri 16 Pontianak. 
c. Posttest 
Merupakan tes yang diberikan pada siswa setelah siswa diberikan perlakuan, 
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas 
pukulan forehand. Adapun penilaian kemampuan hasil belajar teknik dasar 
pukulan forehand adalah sebagai berikut: siswa melakukan pukulan forehand 
sebanyak tiga kali kesempatan, sedangkan dalam penilaian adalah nilai 
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tertinggi dari tiga kali kesempatan tes yang telah dilakukan. pre test dan post 
test dilakukan untuk mengukur kemampuan pukulan forehand siswa yang 
dilakukan sebanyak tiga kali, dimana subjek melakukan pukulan sesuai dengan 
tahapan atau prosedur yang benar. Adapun tatacara pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa dibariskan untuk bersiap melakukan tes.  
2) Siswa dipanggil dan melakukan tes sesuai urutan absen. 
3) Siswa melakukan tes pukulan forehand sebanyak 3 kali kesempatan dan 
dinilai bentuk teknik pukulannya. 
Adapun alat dalam pengumpulan data adalah tes pukulan forehand. Tes ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui teknik dasar pukulan forehand. Adapun tes 
yang dilakukan dengan mengunakan kisi-kisi instrumen tes sebagai berikut: 
 Uji normalitas digunakan untuk memeriksa keabsahan sampel pada 
penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 
yang diperoleh dalam penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:314), 
“banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian normalitas 
sampel, yaitu pengujian normalitas dengan kertas probabilitas normal dan dengan 
rumus Chi-kuadrat”. Jadi, dalam penelitian ini penulis menggunakan pengujian 





𝑥2 = chi kuadrat 
𝑓𝑜 = frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ = frekuensi yang diharapkan 
𝑓𝑜 − 𝑓ℎ = selisih data 𝑓𝑜  dengan  𝑓ℎ  
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006:321) “dalam menguji homogenitas 
sampel, pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabila varians yang dimiliki 
oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel 
tersebut cukup homogen”. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui analisis 
varian datanya homogen. Maka dalam penelitian ini, Pengujian homogenitas 




          Keterangan: Bahwa varians (kuadrat dari simpangan baku). 
Menurut Ali Maksum (2007:40) “sampel sejenis dimaksudkan bahwa 
distribusi data yang dibandingkan berasal dari kelompok yang sama”. Untuk 
menganalisa perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada kelompok tertentu 






















D = perbedaan setiap pasangan skor (pretest-postest). 
N = jumlah sampel (Ali Maksum, 2007:41). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan sampel seluruh siswa siswi kelas VIII E di 
SMP Negeri 16 Pontianak yang berjumlah 36 orang.  Pelaksanaan penelitian 
dilakukan di lapangan tenis meja SMP Negeri 16 Pontianak. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan atau hasil belajar pukulan 
forehand permainan tenis meja siswa dengan menerapkan metode pembelajaran 
quantum teaching yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar pada siswa di 
SMP 16 Pontianak. Dalam pengolahan data hasil penelitian berdasarkan hasil tes 
yang telah dilakukan terhadap keterampilan belajar siswa yang dimilikinya 
dengan ana lisis uji pengaruh. Hasil analisis data dibandingkan dan diambil 
kesimpulan untuk mengetahui hasil penelitian sebagai jawaban dari masalah 
penelitian.  
Adapun deskripsi data hasil pretest dan postets sebagai berikut: 
Tabel 1 








Pretest 22,5 20 27 1,9 
posttest 27,4 25 32 2,1 
 
Deskripsi data pretest berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil belajar 
siswa yang terdiri dari 36 sampel tersebut, maka diperoleh hasil untuk rata-rata 
22,5, skor terendah 20, skor tertinggi 37, dengan simpang baku 1,9. 
Adapun deskripsi data posttest berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil 
belajar siswa yang terdiri dari 36 sampel tersebut, maka diperoleh hasil untuk 
rata-rata 27,4, skor terendah 25, skor tertinggi 32, dengan simpang baku 2,1 
Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif data pretest dan posttest pada 
tabel 4.1, maka didapatlah untuk rata-rata hasil belajar pukulan forehand siswa 
pada pretest adalah 22,5 sedangkan pada posttest adalah 27,4. 
Dalam menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian  prasyarat 
analisis. Adapun pengujian persaratan analisis dilakukan dengan: 
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Adapun uji normalitas data yang dilakukan pada pretest dan posttest 
sebagai berikut: 
Tabel 2  
Hasil uji normalitas 




tabel 1% Ket 
Pretest 36 22,5 5,7209 
16,8 Normal 
Posttest 36 27,4 14,6034 
 
Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung (pretest) = 5,7209 dan 
Chi Kuadrat hitung (posttest) = 14,6034, kemudian dibandingkan dengan Chi 
Kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan)= 6. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat 
(x
2
), dapat diketahui bahwa bila dk = 6 dan kesalahan 1%, maka harga Chi 
Kuadrat tabel = 16,8. Karena Chi Kuadrat hitung untuk pretest =  5,7209 dan 
posttest = 14,6034 lebih kecil dari harga Chi Kuadrat  tabel (16,8), maka 
distribusi data statistik 36 siswa tersebut dapat dinyatakan normal. 




Tes N Varians  Fhitung Ftabel 1% Ket 
Pretest 36 3,48 
1,3 1,78 Homogen 
Posttest 36 4,60 
 
Harga F dibandingkan dengan harga F tabel  dengan dk pembilang sama, 
kebetulan jumlah n1 dan n2 sama yaitu 36-1==35 (dk pembilang dan dk penyebut 
sama), jadi berdasarkan tabel F, maka harga F hitung lebih kecil dari F tabel 1,3 < 
1,78 untuk F tabel 1 % dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varian data 
yang akan dianalisis homogen.   
Berdasarkan hasil penghitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t 
sebagai berikut: 
Tabel 4 
Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest 




35,77 35 2,031 5% 
Posttest 27,4 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.4 maka didapat nilai ttest yaitu sebesar 35,77. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan dk=(N-1) adalah 
36-1=35 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2.031. Dengan 
demikian nilai dari ttest = 35,77 lebih besar dari nilai ttabel = 2.031, artinya hipotesis 
diterima berarti terdapat pengaruh metode pembelajaran quantum teaching 
terhadap hasil belajar pukulan forehand permainan tenis meja  pada siswa kelas 




Penelitian yang dilakukan pada sekolah SMP Negeri 16 Pontianak 
merupakan penelitian eksperiment untuk meningkatkan hasil belajar yang dimiliki 
siswa yaitu materi pukulan forehand dengan menerapkan metode pembelajaran 
quantum taeching yang dilakukan pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 16 
Pontianak. Metode pembelajaran quantum teaching tersebut adalah usaha 
menciptakan suasana belajar yang nyaman, dengan cara memanfaatkan unsur 
yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di 
dalam kelas sehingga terjadi antusiasme pada peserta didik untuk memahami 
materi yang disampaikan.  
Dalam pelaksanaannya peneliti melihat kemampuan dasar siswa melalui 
tes awal (pretest) kemudian siswa diberikan proses pembelajaran pada materi 
tenis meja dengan menerapkan metode pembelajaran quantum teaching. 
Perlakuan yang berikan atau treatmen dilakukan berdasarkan pada jam pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan selama 3 (tiga) kali pertemuan, yaitu 
dengan frekuensi satu minggu satu kali pertemuan dan disetiap pertemuan 
diadakanlah evaluasi. Oleh karena itu, pada pertemuan ke tiga, peneliti melihat 
perubahan pada keterampilan siswa yang cukup signifikan, maka dilakukanlah tes 
akhir (posttest). Tes akhir dilakukan agar dapat dilihat perbedaan dari pretest yang 
dilakukan peneliti sebelumnya. 
Tahap selanjutnya setelah penelitian dilakukan yaitu menganalisis uji 
pengaruh antara tes awal dan tes akhir, berdasarkan hasil dari analisis data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tes awal yang diperoleh dengan nilai 
kemampuan yang lebih rendah dibandingkan tes akhir, dengan hasil tersebut 
terlihat peningkatan antara tes awal dan tes akhir.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji pengaruh yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode  
pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar pukulan forehand 
permainan tenis meja pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 16 Pontianak secara 
signifikan. Rata-rata yang dilihat dari hasil belajar pukulan forehand siswa pada 
pretest adalah 22,5 sedangkan pada posttest adalah 27,4 dengan persentase 
peningkatan kemampuan teknik dasar pukulan forehand permainan tenis meja 
sebesar  21,7%. Adapun peningkatan tersebut terjadi dikarenakan pada proses 
belajar mengajar dengan menerapkan metode quantum teaching terhadap teknik 
dasar pukulan forehand permainan tenis meja.   
Mengacu pada hasil pengolahan data melalui analisis statistik dapat 
dilihat, bahwa setelah membandingkan antara tes awal dan tes akhir sebagian 
besar hasil yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Hal ini tentunya tidak 
lepas dari pengaruh metode pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar 
teknik dasar pukulan forehand permainan tenis meja yang mana didalam 
pelaksanaannya siswa merasa nyaman dan aman sehingga pembelajaran dapat 
terlaksanaan dengan baik dari antusiasme siswa terhadap materi yang diberikan 
oleh guru.   
Metode quantum teaching dalam penelitian ini memberikan pengaruh bagi 
siswa pada peningkatan prestasinya, terlihat dari persentase peningkatannya 
sebesar 21,7 %. Ternyata ada keunggulan dari metode yang diterapkan seperti 
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siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan, siswa bisa memperbaiki 
kesalahan yang dialami dalam pembelajaran, guru yang memperhatikan secara 
penuh kendala yang dialami siswa kemudian memberikan pengubahan pada setiap 
siswa tersebut, faktor lingkungan yang mendukung konsentrasi siswa untuk 
belajar yaitu musik, pengolahan kelas, peralatan yang memadai, dll. Namun, 
disamping itu ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam penelitian ini yaitu 
lokasi yang digunakan untuk pembelajaran quantum teaching terhambat dengan 
suara musik yang menganggu kelas siswa lainnya, karena proses pembelajaran 
berlangsung ditengah lapangan. Meskipun demikian, peneliti dan guru dapat 
mengatasi masalah-masalah tersebut. Sehingga penelitian dapat berjalan dengan 
cukup baik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan serta data yang diperoleh, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: berdasarkan penelitian dan uji pengaruh, 
terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran quantum teaching terhadap 
kemampuan siswa kelas VIII E dalam melakukan tes pukulan forehand dengan 
persentase peningkatannya sebesar 21,7%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII E 
SMP Negeri 16 Pontianak, peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: Sebaiknya guru yang mengajar mata pelajaran penjasorkes menggunakan 
metode pebelajaran quantum teaching karena didalam proses belajar mengajar 
quantum teaching siswa merasa nyaman dan aman dengan situasi belajar yang 
menyenangkan, diiringi oleh musik yang sesuai dengan irama bermain atau 
lantunan lagu yang bersemangat berfungsi untuk konsentrasi siswa terhadap 
pembelajaran. Selain itu adanya interaksi-interaksi yang menuju suatu pebenaran 
dalam belajar sehingga proses belajar mengajarnya dapat diketahui hambatannya, 
kemudian hambatan tersebut dapat ditangani atau diselesaikan oleh guru ang 
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